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ABSTRAK 
 

Wilayah Kenjeran memiliki potensi wisata 

bahari yang besar namun, belum mampu 

menjadi kawasan wisata unggulan bagi kota 

Surabaya. Oleh karena itu, desain fasilitas 

wisata bahari ini dirancang untuk melengkapi 

fungsi kawasan wisata di Pantai Ria Kenjeran 

dengan mengembangkan potensi bahari, 

mengakomodasi kegiatan pariwisata, serta 

meningkatkan perekonomian warga sekitar. 

Sistem spasial menjadi fokus utama 

perancangan dalam menciptakan alur sirkulasi 

dan suasana ruang yang menarik bagi 

pengunjung, sehingga digunakanlah pendekatan 

spasial dan pendalaman sekuens. Ruangan pada 

fasilitas wisata ini diolah untuk membentuk alur 

sekuens dan sirkulasi yang efektif berdasarkan 

fungsi dan hubungan antar ruang yang tersedia 

dan dikategorikan berdasarkan fungsi fasilitas 

utama, fasilitas pendukung, fasilitas pengelola, 

fasilitas servis, dan fasilitas penerima. Konsep 

perancangan ini menghadirkan sebuah wisata 

bahari yang mendukung karakteristik Pantai 

Kenjeran melalui desain eksterior dan interior. 
 

Kata Kunci : akuarium, bahari, spasial, wisata 

1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

ndonesia merupakan negara maritim yang 

sebagian besar wilayahnya merupakan 

perairan (Lidiya, 2017). Sebagai negara 

maritim, banyak warga negara Indonesia yang 

menyambung hidup dari hasil laut karena 

kekayaan laut Indonesia yang sangat beragam. 

Ada yang bekerja sebagai nelayan dan ada juga 

yang memilih untuk menerima hasil tangkapan 

lalu menjualnya ke konsumen. Indonesia 

memiliki banyak tempat wisata pantai, salah 

satunya yakni Pantai Ria Kenjeran yang dikenal 

sebagai ikon wisata bahari di Surabaya. 

Wilayah Kenjeran memiliki potensi bahari 

yang besar untuk dikembangkan sebagai objek 

wisata, antara lain: Pantai Ria Kenjeran , Kya 

Kya Kenjeran, Taman Hiburan Kenjeran dan 

masih banyak lagi. Namun, potensi objek dan 

daya tarik wisata Kenjeran saat ini ternyata 

belum mampu menjadikan kawasan wisata 

Kenjeran menjadi destinasi wisata unggulan 

bagi kota Surabaya (Khomenie dan Umilia, 

2013). 
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Gambar. 1.  Perspektif bangunan (bird-eye view) Fasilitas Wisata Bahari di Pantai Kenjeran, Surabaya 
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Gambar 1. 1. Daftar Objek dan Daya Tarik Wisata di 

Kenjeran. Sumber: Khomenie dan Umilia, 2013 

  
Maka dari itu perlu adanya pembaharuan dan 

pembangunan kawasan wisata Pantai Kenjeran 

melalui desain yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kondisi di masa kini serta karakteristik warga 

Kenjeran yang merupakan mayoritas nelayan. 

Sehingga Pantai Kenjeran menjadi fasilitas wisata 

bahari yang mampu bersaing dengan wisata lainnya 

di kota Surabaya dan tentunya akan membantu 

menaikkan nilai ekonomi sosial masyarakat 

setempat. 
  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam 

desain proyek ini adalah bagaimana merancang 

sebuah fasilitas wisata bahari yang mampu 
menciptakan alur sirkulasi yang efektif dan suasana 

ruang yang menarik dan nyaman bagi pengunjung. 
 

1.3 Tujuan Perancangan 
Tujuan perancangan proyek ini adalah untuk 

Mengembangkan potensi bahari dan 

mengakomodasi kegiatas wisata sekitar dengan 

menjadi tempat rekreasi dan objek wisata sekaligus 

membuka lapangan pekerjaan baru bagi penduduk 

sekitar Pantai Ria Kenjeran. 

1.4 Data dan Lokasi Tapak 

 
Gambar 1. 2. Lokasi tapak 

 
Lokasi tapak terletak di Jalan Pantai Ria 

Kenjeran, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya, Jawa 

Timur, dan merupakan lahan kosong. Tapak berada 

di dalam kawasan wisata Kenjeran Park dan 

letaknya dekat dengan objek wisata lain yaitu Pantai 

Ria Kenjeran, Kya Kya Kenjeran, Kenjeran Park, 

dan Atlantis Land. 

 

 
Gambar 1. 3. Lokasi tapak eksisting 

 
Data Tapak  

Nama jalan     : Jl.Pantai Ria Kenjeran 

Status lahan     : Tanah kosong 

Luas lahan     : 15.000 m²   

Tata guna lahan     : Wisata dan penunjang 

Garis sepadan pantai    : 100 meter 

GSB     : 9 meter 

KDB      : 60% 

KDH     : 10% 

KLB     : 2 poin 

Tinggi Bangunan     : 25 meter 

Basement     : maksimal 1 lantai 
(Sumber: Peta RDTR Surabaya) 

 

 

2. DESAIN BANGUNAN 

 

 2.1 Program dan Luas Ruang  

Pada wisata bahari ini terdapat beberapa 

fasilitas wisata berdasarkan fungsi primer dan 

fungsi sekunder, diantaranya: 

 Aquarium Biota Laut: Loket tiket, 

aquarium tabung, display aquarium, 

aquarium dinding, dan kolam sentuh. 

 Mini Galeri: Galeri interaktif dan ruang 

pameran. 

 Workshop: Studio loka karya untuk 

kerajinan kerang laut. 

 Retail Cinderamata: Area tenan retail jual-

beli hasil kerajinan laut. 

 Pujasera: Area tenan jual-beli seafoods dan 

area makan semi outdoor yang terletak 

pada lanatai 2 untuk memaksimalkan view. 

 

Sirkulasi dan alur sekuens pada fasilitas ini 

akan ditata secara radial dan linear agar 

pengunjung dapat menikmati keseluruhan 

fasilitas wisata yang tersedia di bangunan ini. 
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Gambar 2. 1. Perspektif interior 

 

Fasilitas pengelola meliputi kantor pengelola 

dan loading dock.  Fasilitas servis untuk 

meliputi ruang-ruang utilitas yaitu intake 

station, seawater storage, filtrasi air laut, 

genset, STP, MDP, trafo, pompa, tandon atas, 

dan tandon bawah. Sedangkan pada area 

outdoor terdapat plaza, playground, dan taman. 

Plaza terletak ditengah bangunan dan akan 

menghubungkan fasilitas utama, fasilitas 

pendukung, dan fasilitas penerima. 

 

 
Gambar 2. 2. Perspektif eksterior 

 

2.2 Analisa Tapak dan Zoning 

 

 
Gambar 2. 3. Analisa tapak 

 

Posisi bangunan menghadap Timur untuk 

memaksimalkan view dengan orientasi 

bangunan memanjang Utara – Selatan untuk 

memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan 

pasif oleh angin dari Timur ke Barat. Enterance 

pengunjung terletak di area Timur dengan akses 

kendaraan dari arah Timur dan akses pejalan 

kaki dari arah Barat dan Utara. 

 

 

     
Gambar 2. 4. Respon tapak dan transformasi bentuk 

 

Bentuk dasar masa diadaptasi dan 

disesuaikan dengan kondisi tapak, yaitu bentuk 

trapesium dengan modul 8m x 8m. Area 

didalam bangunan dibagi berdasarkan zoning 

dari fasilitas utama (warna biru), area 

penghubung dan fasilitas penerima (warna 

oranye), fasilitas pendukung dan fasilitas 

pengelola (warna kuning). Tampilan masa 

diadopsi dari gelombang air laut berupa bentuk 

fasad bergelombang dan  finishing warna biru. 
  

 2.3 Pendekatan Perancangan 

Berdasarkan masalah desain, pendekatan 

perancangan yang digunakan adalah 

pendekatan spasial yang dimaksudkan untuk 

menciptakan sirkulasi yang efektif dan 

memiliki alur sekuens yang menarik bagi 

pengunjung, baik di dalam bangunan maupun di 

ruang luar atau area komunal. Pendekatan 

spasial pada desain ini mempertimbangkan 

beberapa faktor seperti fungsi bangunan, 

sirkulasi pengguna bangunan, besaran ruang, 

hubungan antar ruang dan fungsi ruang pada 

setiap fasilitas yang tersedia. 
 

 

 
Gambar 2. 5. Zoning berdasarkan pendekatan perancangan 

 

Penataan ruang dibagi berdasarkan aspek 

spasial yaitu fungsi dan hubungan antar ruang, 

dimana fasilitas utama (warna biru) dan 

fasilitas pendukung (warna oranye) diletakkan 

dekat dengan fasilitas penerima (warna kuning) 
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dan dihubungkan oleh area komunal (warna 

hijau). 

 

2.4 Perancangan Tapak dan Bangunan  

 

 
Gambar 2. 6. Site plan 

 

Potensi view utama Pantai Ria Kenjeran dan 

akses utama kendaraan terletak disebelah Timur 

oleh karena itu, orientasi dan enterance 

bangunan menghadap ke arah Timur. Sehingga 

pengunjung dapat dengan mudah mengakses 

pintu masuk dan dapat menikmati view pantai. 

Ruang luar komunal diletakkan pada enterance 

yaitu diarea Timur dan Barat untuk menyambut. 

 

 

 

 
Gambar 2. 7. Tampak keseluruhan bangunan 

 

Fasilitas ini dapat dinikmati dari segala arah 

dengan tampilan yang menyerupai gelombang 

air laut dengan finishing biru disetiap sisi, 

sehingga pengunjung dapat langsung 

mengetahui fungsi bangunan ini sebagai 

fasilitas wisata bahari. 

  

 3. Pendalaman Desain 

Pendalaman yang dipilih adalah pendalaman 

sekuens, untuk mencipatakan rangkaian alur 

sekuensial secara berurutan sesuai sirkulasi dan 

suasana yang ingin diciptakan. 

 
3.1 Konsep Sirkulasi 

 
Gambar 3. 1. Sirkulasi pengunjung berdasarkan 

pendekatan perancangan 

 

Sirkulasi di dalam bangunan dibedakan 

berdasarkan alur dan akses pengunjung, dimana 

menggunakan sirkulasi radial dan linear. 

Sirkulasi radial (warna merah) digunakan pada 

komunal area dan fasilitas penerima yang 

merupakan akses masuk pengunjung. Pada 

sirkulasi radial, pengunjung dapat dengan bebas 

menikmati dan mengakses berbagai fasilitas 

yang ada. Sedangkan sirkulasi linear (warna 

biru dan kuning) digunakan pada fasilitas utama 

dan fasilitas pendukung. Pada sirkulasi linear, 

pengunjung secara tidak langsung akan 

diarahkan melalui berbagai ruangan yang ada di 

dalam fasilitas tersebut sehingga pengunjung 

akan mendapatkan sebuah alur sekuens secara 

berurutan. 

 

3.2 Konsep Alur Sekuens 

Pengalaman sekuens pada perancangan ini 

diutamakan pada fasilitas utama yaitu wisata 

aquarium yang terdiri atas ruang loket tiket, 

aquarium tabung, display aquarium, aquarium 

dinding, kolam sentuh, dan galeri. 

 

  
Gambar 3.2. Sirkulasi linear pada fasilitas wisata utama 

 

892 



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. IX, No. 1, (2021), 889 - 896  

 
Gambar 3.3. Interior pada fasilitas wisata utama 

 

Alur sekuens pada fasilitas wisata aquarium 

yaitu, pengunjung dari pintu masuk lobi akan 

diarahkan menuju loket untuk membeli tiket 

terlebih dahulu. Lalu pengunjung bisa masuk 

kedalam fasilitas utama yang berisi akuarium 

dan pemberhentian terkahir adalah galeri. 

Setelah itu pengunjung akan diarahkan ke ruang 

komunal dimana sirkulasi bersifat radial 

sehingga pengunjung bebas menikmai fasilitas 

lain yang tersedia dalam bangunan ini. 

 

3.3 Detail Pendalaman 

 
Gambar 3.4. Detail ruang lobby 

 

Pintu masuk utama terletak dibagian Timur 

menghadap Pantai Ria Kenjeran, maka untuk 

memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan 

pasif diterapkan desain skylight dan cross 

ventilation pada area lobi. 

 
Gambar 3.5. Detail wisata aquarium dinidng 

 

 Fasilitas utama pada bangunan ini adalah 

wisata aquarium air laut. Di dalam wisata 

aquarium terdapat beberapa ruang yang ditata 

berdasarkan sekuens, dan terdapat aquarium 

utama yaitu aquarium dinding dimana 

pengunjung dapat menikmati pengalaman dan 

pemandangan kehidupan laut di dalam 

akuarium raksasa. 

 

4. Sistem Struktur 

Fasilitas Wisata Bahari di Pantai Kenjeran, 

Surabaya ini menggunakan sistem struktur 

rangka kolom-balok dengan konstruksi 

komposit beton dan baja. Bentuk dan struktur 

bangunan disusun berdasarkan modul 8 x 8 

meter dari hasil koordinasi parkir basement dan 

keperluan bentang lebar pada fasilitas utama. 

Dimensi kolom dan balok yang digunakan 

bervariasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

ruang pada masing-masing fasilitas. 

 

  
Gambar 4.1. Potongan bangunan aa 
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Gambar 4.2. Potongan bangunan bb 

 

Pada fasilitas penerima menggunakan 

dimensi kolom beton 60 x 60 cm dengan tinggi 

8 meter dan dimensi balok baja 80 x 25 cm 

dengan bentang 8 meter. Pada fasilitas utama 

menggunakan dimensi kolom beton 60 x 60 cm 

dengan tinggi 8 meter dan dimensi balok baja 

160 x 53 cm dengan bentang 16 meter. Pada 

fasilitas pendukung menggunakan dimensi 

kolom beton 60 x 60 cm dengan tinggi 4 meter 

dan dimensi balok baja 80 x 25 cm dengan 

bentang 8 meter. Pada fasilitas pengelola 

menggunakan dimensi kolom beton 60 x 60 cm 

dengan tinggi 4 meter dan dimensi balok baja 

80 x 25 cm dengan bentang 8 meter. Pada 

fasilitas servis menggunakan dimensi kolom 

beton 60 x 60 cm dengan tinggi 4 meter dan 

dimensi balok baja 80 x 25 cm dengan bentang 

8 meter. Pada basement menggunakan dimensi 

kolom beton 60 x 60 cm dengan tinggi 4 meter, 

dimensi balok baja 80 x 25 cm dengan bentang 

8 meter, dan dinding turap setebal 30 cm. 

 

 
Gambar 4.3. Isometri struktur bangunan 

 

 

5. Sistem Utilitas 

5.1 Sistem Utilitas Air Bersih 

Sistem utilitas air bersih menggunakan 

sistem downfeed. Sistem ini membutuhkan 

tandon bawah dan dua tandon atas. Sumber air 

berasal dari PDAM akan dialirkan ke tandon 

bawah, lalu dipompa menuju tandon atas. Dari 

tandon atas, air akan dialirkan menuju  area 

yang dibutuhkan. Khusus area pujasera 

menggunakan booster karena jaraknya yang 

cukup jauh dengan tendon atas.  

 
Gambar 5.1. Isometri utilitas air bersih 

 

5.2 Sistem Utilitas Air Kotor dan Kotoran 

Sistem pembuangan air kotor dan kotoran 

dari lantai 1, lantai 2, dan basement menjadi 

satu dalam satu shaft lalu dialirkan menuju STP 

dan berakhir ke sumur resapan. 

 

 
Gambar 5.2. Isometri utilitas air kotor dan kotoran 

 

5.3 Sistem Utilitas Air Laut 

Sistem distribusi air laut menggunakan 

sistem tertutup. Sumber air berasal dari Laut 

Ria Kenjeran. Prinsip sistem ini adalah pakai 

dan daur ulang. Air yang tidak dipakai akan 

diproses lagi dan 10-20% air diganti setiap dua 

minggu. Pergantian air hanya untuk 

menggantikan air yang hilang akibat evaporasi 

dan pembersihan tangki atau saluran filtrasi. 
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Gambar 5.3. Isometri utilitas air bersih 

 

5.4 Sistem Listrik 

Sistem disribusi listrik menggunakan gardu 

PLN yang kemudian didistribusikan melalui 

trafo dan MDP yang merupakan panel distribusi 

utama yang terdapat di lantai 1. Lalu listrik di 

distribusikan melalui SDP yang merupakan sub 

bpanel distribusi dan terletak disetiap lantai 

pada bangunan ini. Terdapat juga genset pada 

lantai basement bila terjadi pemadaman listrik. 

 

 
Gambar 5.2. Isometri utilitas listrik 

 

6. KESIMPULAN 

Perancangan Fasilitas Wisata Bahari di 

Pantai Kenjeran Surabaya ini diharapkan dapat 

melengkapi dan mengembangkan potensi 

wisata bahari di kawasan Pantai Ria Kenjeran 

sehingga meningkatkan daya tarik wisatawan. 

Selain itu, fasilitas ini juga diharapkan dapat 

mengakomodasi dan membuka lapangan 

pekerjaan baru bagi mayoritas penduduk sekitar 

yang bermata pencaharian dari hasil olahan laut 

Pantai Kenjeran. Permasalahan utama fasilitas 

wisata ini yaitu sistem spasial dalam 

menciptakan suasana ruang yang menarik dan 

berkesan bagi pengunjung. Maka, untuk 

menjawab permasalahan ini digunakan 

pendekatan spasial dan pendalaman sekuens 

dimana pengalaman dan kenyamanan 

wisatawan menjadi prioritas dalam 

perancangan. Diharapkan agar pembaca 

mendapat wawasan dan referensi baru 

mengenai fasilitas wisata bahari. Akhir kata, 

disampaikan permohonan maaf jika terdapat 

kekurangan dalam desain, riset data, maupun 

penulisan jurnal perancangan ini. 
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